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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DAN MOTIVASI KADER 
POSYANDU DENGAN KEPATUHAN PENGISIAN KMS BALITA DI DESA 
PUCANGAN DAN KELURAHAN KARTASURA 
xii + 50 + 9 
 
Kader posyandu  dituntut untuk memiliki pengetahuan yang cukup tentang tugas dan 
tanggung jawabnya. Penyelenggaraan posyandu juga dapat berjalan dengan baik jika 
para kader memiliki motivasi yang tinggi. Sebanyak 4 orang (40%) kader posyandu 
tidak mengisi KMS dengan lengkap. Pencatatan KMS secara lengkap merupakan 
salah satu indikator penting dalam pelayanan gizi balita di posyandu. Pengisian KMS 
balita yang tidak dilengkapi oleh kader berakibat pada tidak terpantaunya 
pertumbuhan dan perkembangan balita. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara pengetahuan dan motivasi Kader Posyandu dengan 
kepatuhan pengisian KMS di Desa Pucangan dan Kelurahan Kartasura. Jenis 
penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional yang 
melibatkan  kader posyandu sebanyak 39 orang  kader yang bertugas di Desa 
Pucangan dan Kelurahan Kartasura. Seluru kader tersebut dijadikan sebagai sampel. 
Teknik analisis data menggunakan analisis chi square. Hasil analisis diketahui 
mayoritas kader berumur  27-36 tahun (46,15%), berpendidikan SMA/sederajat 
(64,1%), bekerja sebagai ibu rumah tangga (48,72%), sudah menjadi kader selama 
>10 tahun (56,41%), sudah mendapat pembinaan (79,49%),sudah mendapat pelatihan 
(87,18%), memiliki pengetahuan yang baik (64,1%),dan  memiliki motivasi yang 
sedang (61,5%) dan patuh dalam mengisi KMS (64,1%). Hasil uji statistik penelitian 
menunjukkan ada hubungan pengetahuan kader dengan kepatuhan pengisian KMS (p-
value 0,000) dan ada hubungan motivasi kader dengan kepatuhan pengisian KMS (p-
value 0,020).  
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Inwrought service post cadre is also claimed to have the knowledge which 
enough about duty and its responsibility, like way of balance, admission filling 
of KMS and giving side dish. ambulatory inwrought service post management  
also better if all cadre have the high motivation. Cadre who have’n fill the KMS 
uncomplitely 4 person (40%). Record-Keeping KMS completely represent one 
of important indicator in service of balita nutrition, because to watch the 
history growth the child, as well as a means of  early detection to risk of obesity 
and malnutrition. Affect if cadre do not know the mechanism of record-keeping 
KMS of hence difficulty will to determine growth status and child growth. 
Purpose of this research is to know the correlation of between inwrought 
service post cadre knowledge and motivation with compliance of admission 
filling under five years KMS in Pucangan Village and Kartasura Sub-District. 
This research type was analytic observational analysis with cross sectional 
approach by sampel counted 39 cadre consisted of 19 cadre in Pucangan 
Village and 20 cadre in Kartasura Suib-Distric and was taken by total 
sampling. The data analyse technique use chi square test. Result of analysis 
known the majority of cadre age 27-36 years old (46,15%), have an education 
Senior High School/on an equal (64,1%), working as housewife (48,72%), have 
a cadre during >10 year (56,41%), have got construction (79,49%) and have 
got training (87,18%). From 39 cadre majority have good knowledge (64,1%), 
have midlle motivation (61,5%) and obey in filling under five year KMS 
(64,1%). Research result shows that there was correlation cadre knowledge 
with faithfullness of compliance fill KMS (p-value 0,000) and there was 
correlation cadre motivation with faithfullness of compliance fill KMS (p-value 
0,020).  
 
Key word: cadre knowledge, cadre motivation, faithfullness of compliance fills KMS 
1. PENDAHULUAN 
Seribu hari pertama kehidupan bayi merupakan periode emas karena terjadi 
pertumbuhan dan perkembangan secara keseluruhan. Guna  mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan balita, orang tua perlu memahami pentingnya 
gizi terutama pada anak balita. Program tersebut diharapkan dapat berkontribusi 
terhadap pertumbuhan balita yang optimal. Hal ini juga didukung oleh Peraturan 
Pemerintah No 42 tahun 2013 tentang gerakan nasional percepatan perbaikan gizi. 
Pemantauan pertumbuhan balita ini telah dilaksanakan sejak tahun 1974 melalui 
penimbangan bulanan di posyandu dengan menggunakan KMS untuk memonitor 
pertumbuhan balita secara cermat (Kemenkes, 2015). 
Posyandu dibentuk dengan tujuan memberikan kemudahan kepada 
masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat 
penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). 
3 
 
Kegiatan yang diselenggarakan di posyandu terkait dengan pelayanan KIA 
meliputi pelayanan kepada ibu hamil, ibu nifas, ibu  menyusui, pelayanan kepada 
bayi dan balita, salah satunya yaitu pelayanan tumbuh kembang anak (Depkes RI, 
2006). 
Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2007, menunjukkan bahwa 
sebanyak 74,5% (sekitar 15 juta) balita pernah ditimbang minimal 1 kali selama 6 
bulan terakhir, 60,9% diantaranya ditimbang lebih dari 4 kali dan 65% (sebesar 
12 juta) balita telah memiliki KMS. Upaya optimalisasi potensi tumbuh kembang 
anak dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan posyandu secara efektif dan 
efisien serta dapat menjangkau semua sasaran yang membutuhkan pelayanan, 
khususnya layanan tumbuh kembang anak (Permenkes, 2010). 
Penyelenggaraan posyandu memerlukan adanya para kader kesehatan yang 
bertugas  untuk mengelola segala kegiatan yang ada. Salah satu peran penting 
kader posyandu adalah memberikan motivasi kepada  ibu khususnya yang 
mempunyai balita, agar selalu rutin tiap bulan menimbangkan anaknya ke 
posyandu (Rusmi, 2008). Kader posyandu juga dituntut untuk memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang tugas dan tanggung jawabnya, seperti cara 
penimbangan, pengisian KMS dan pemberian makanan tambahan. 
Penyelenggaraan posyandu juga dapat berjalan dengan baik jika para kader 
memiliki motivasi yang tinggi. 
Kader yang memiliki pengetahuan baik dapat berperan serta untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan posyandu, salah satunya pengetahuan tentang 
pengisian KMS. Pengetahuan yang cukup tentang pengisian KMS berpengaruh 
terhadap kepatuhan kader dalam pengisian KMS. Apabila pengetahuan kader 
kurang maka akan berdampak pada ketidaklengkapan pengisian KMS. 
Motivasi seorang kader sangat penting karena akan mempengaruhi kemauan 
kader untuk bekerja keras dalam menyelesaikan pekerjaannya dan pencapaian 
produktivitas kerja yang tinggi. Motivasi kader sebagai daya pendorong yang 
membuat kader mengembangkan kreativitas dan menggerakkan segala 
kemampuannya demi mengoptimalkan pelayanan posyandu. 
Pencatatan KMS secara lengkap merupakan salah satu indikator penting 
dalam pelayanan gizi balita, karena untuk memantau riwayat tumbuh kembang 
anak, dan juga sebagai alat pendeteksi dini terhadap resiko obesitas dan 
malnutrisi. Oleh sebab itu kelengkapan pencatatan KMS menjadi sangat penting, 
dan ini merupakan salah satu tanggung jawab kader posyandu. Ketidak lengkapan 
pencatatan KMS akan berpengaruh terhadap monitoring tumbuh kembang anak 
(Depkes RI, 2000). 
Hasil survei pendahuluan dengan wawancara yang mendalam kepada 10 
kader posyandu pada bulan April 2016 di Desa Pucangan dan Desa Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo, diperoleh 5 kader (50%) tahu dan paham  tentang fungsi 
dan kegunaan KMS, 5 kader (50%)  paham tentang tugas sebagai kader, dan 4 
kader (40%) mengetahui tentang mekanisme pencatatan KMS.4 kader (40%) 
patuh dalam pengisian KMS dan 4 kader (40%) tidak lengkap dalam pengisian 
KMS. Dampak jika kader tidak mengetahui mekanisme pencatatan KMS maka 
akan kesulitan untuk menentukan status pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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Hasil survei menunjukkan bahwa pengetahuan kader tentang mekanisme 
pengisian KMS masih rendah. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menganalisis 
hubungan pengetahuan dan motivasi kader posyandu dengan kepatuhan  
pengisian KMS balita di Desa Pucangan dan Desa Kartasura 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan rancangan cross 
sectional. Tempat penelitian ini di Posyandu Desa Pucangan dan Kelurahan 
Kartasura pada bulan Juli 2016. populasi dalam penelitian ini sebanyak 39 kader 
yang bertugas mengisi KMS. Teknik pengambilan sampel dengan Total 
Sampling. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif menggunakan 
instrument kuesioner dan checklist. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis 
dengan uji univariat dan bivariat dengan menggunakan SPSS versi 20. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Univariat 
3.1.1 Distribusi karakteristik responden berdasarkan umur, pendidikan, 
pekerjaan, lama kerja, pelatihan, pembinaan 
Tabel 1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan umur, 
pendidikan, pekerjaan, lama kerja, pelatihan, pembinaan 










































Lama Menjadi Kader 
Di bawah 10 tahun 
































3.1.2 Distribusi varabel penelitian berdasarkan pengetahuan, motivasi, dan 
kepatuhan 
 
Tabel 2. Distribusi varabel penelitian berdasarkan pengetahuan, 
motivasi, dan kepatuhan 
Variabel Penelitian Frekuensi 



































Kader posyandu yang mempunyai pengetahuan kurang mencapai 
35,9%, sedangkan berpengetahuan baik mencapai 64,1%. Kader yang 
memiliki motivasi sedang mencapai 61,5%, sedangkan yang memiliki motivasi 
tinggi mencapai 38,5%. Kader yang patuh dalam pengisian KMS sebanyak 
64,1% dan yang tidak patuh sebanyak 35,9%.  
3.2 Analisis Bivariat 





Tidak Patuh Patuh  






Pengetahuan         
Kurang  13 92,9 1 71,1 14 100 27,303 0,000 
Baik  2 8,0 23 92,0 25 100   
   
Motivasi         
Sedang  12 50 12 50 24 100 0,008 0,445 
Tinggi  2 13,3 13 86,7 15 100   
         
 
Kader yang memiliki pengetahuan kurang, sebagian besar tidak  
patuh dalam pengisian KMS yaitu 13 orang (92,9%). Sedangkan kader 
yang mempunyai pengetahuan baik sebanyak (92,0%)  patuh dalam 
pengisian KMS. Berdasarkan hasil uji statistik ada hubungan 
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pengetahuan dengan kepatuhan pengisian KMS dengan nilai p-value 
0,000.  
Motivasi kader juga memperlihatkan ada hubungan yang 
signifikan dengan tingkat kepatuhan terlihat pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa  kader yang memiliki motivasi sedang  sebagian 
patuh dalam pengisian KMS yaitu sebesar (50%) dan sebagian (50%) 
tidak patu dalam pengisian KMS.  Kader yang memiliki motivasi tinggi 
sebagian besar (86,7%) memiliki kepatuhan dalam pengisian KMS. 
Berdasarkan hasil uji statistik ada hubungan motivasi kader dengan 
kepatuhan pengisian KMS dengan nilai p-value 0,020. 
 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Hubungan Pengetahuan Kader Posyandu dengan Kepatuhan 
Pengisian KMS 
Pengetahuan individu menunjukkan sebuah kemampuan individu 
untuk memahami sesuatu kemudian mampu mempresentasikannya 
terhadap satu objek ( Notoatmodjo, 2010). Perilaku didasarkan pada 
pengetahuan yang mereka miliki yang akan berpengaruh kepada 
seseorang dalam kecenderungan terhadap sesuatu. Hal ini terjadi pada 
kader posyandu di Desa Pucangan dan Kelurahan Kartasura dalam 
hubunganya dengan pengisian KMS. Hasil penelitian menunjukkan 
mayoritas kader posyandu memiliki pengetahuan baik sebesar 64,1% 
dengan latar belakang pendidikan SMA/Sederajat. Menurut 
Notoatmodjo (2010), semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
semakin mudah seseorang dalam menerima informasi.  Dalam penelitian 
ini terlihat kader posyandu telah memiliki kepatuhan yang baik tentang 
pengisian KMS.  
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan dengan kepatuhan pengisian KMS dengan  p value 
0,000. Pengetahuan sangat erat hubunganya dengan kepatuhan pengisian 
KMS, artinya semakin tinggi pengetahuan  maka semakin patuh kader 
posyandu dalam pengisian KMS. Apabila pengetahuan kader kurang 
maka akan berdampak pada ketidak lengkapan pengisian KMS. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Susanti (2015) yang menyimpulkan ada 
hubungan pengetahuan dengan kepatuhan perawat melaksanakan 
standar prosedur operasional di ruang perawatan dewasa RSUD DR 
Moewardi (p= 0,02). Penelitian Colti (2013) juga menunjukkan bahwa 
pengetahuan terbukti berhubungan dengan peran kader dalam penggunaan 
buku KIA (p = 0,013). Penelitian Yuliastuti (2013) juga menunjukkan 
bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap kepatuhan bidan desa dalam 
pemanfaatan partograf di Kabupaten Banjar (nilai p=0,001). 
Pengetahuan kader yang tinggi juga didorong oleh usia kader yang 
masuk dalam kategori usia 27- 36 tahun (46,15%). Kader pada kelompok 
usia tersebut semuanya patuh dalam pengisian KMS. Seseorang yang 
masuk  dalam  kelompok usia ini akan lebih matang dalam berfikir dan 
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bekerja, sehingga tingkat pengetahuan seseorang akan semakin meningkat 
(Notoatmodjo, 2003). Kelompok usia muda lebih mudah menerima 
informasi dibandingkan usia tua sehingga lebih mudah menerima 
perubahan perilaku. Kader yang berusia muda akan dapat menerima 
informasi dari pengalaman yang sudah banyak diperoleh. Kader yang 
masuk kelompok usia ini memiliki pengetahuan yang tinggi sehingga 
dengan mudah mematuhi pengisian KMS (Hasbullah, 2009). 
3.3.2 Hubungan Motivasi Kader Posyandu dengan Kepatuhan Pengisian KMS 
Motivasi merupakan kekuatan yang menggambarkan baik 
kondisi ekstrinsik yang merangsang perilaku tertentu dan respon 
instrinsik yang menampakkan perilaku-perilaku manusia (Swanburg, 
2006). Motivasi merupakan upaya untuk menimbulkan rangsangan, 
dorongan ataupun pembangkit tenaga pada seseorang atau kelompok 
masyarakat yang mau berbuat dan bekerjasama secara optimal 
melaksanakan sesuatu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan (Notoadmodjo, 2007). Hasil penelitian 
menunjukkan sebagian besar kader posyandu  memiliki motivasi 
sedang yaitu 61,5%. Hasil uji statistik chi square penelitian 
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan 
kepatuhan pengisian KMS dengan  p value 0,020.   
Motivasi dapat timbul dari dalam individu atau datang dari 
lingkungan. Motivasi yang terbaik adalah motivasi yang datang dari 
dalam diri sendiri, bukan pengaruh dari lingkungan. Perilaku yang 
dilakukan dengan motivasi yang tinggi maka akan menghasilkan 
kepatuhan yang tinggi (Asnawi, 2007). Tingginya motivasi ini juga 
dimiliki kader di Desa Pucangan dan Kelurahan Kartasura yang 
berdampak pada kepatuhan kader dalam pengisian KMS.  Seseorang 
yang memiliki intelegensi dan tingkat pendidikan yang semakin tinggi, 
semakin aktif dalam berbagai kegiatan posyandu dan secara sadar pula 
dalam melakukan perbuatan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Sebaliknya seseorang yang memiliki intelegensi dan tingkat 
pendidikan yang rendah, akan kurang aktif pula dalam kegiatan 
posyandu. 
Motivasi dapat timbul dari dalam individu atau datang dari 
lingkungan. Motivasi yang terbaik adalah motivasi yang datang dari 
dalam diri sendiri, bukan pengaruh dari lingkungan. Perilaku yang 
dilakukan dengan motivasi yang tinggi maka akan menghasilkan 
kepatuhan yang tinggi (Asnawi, 2007). Tingginya motivasi ini juga 
dimiliki kader di Desa Pucangan dan Kelurahan Kartasura yang 
berdampak pada kepatuhan kader dalam pengisian KMS.  Seseorang 
yang memiliki intelegensi dan tingkat pendidikan yang semakin tinggi, 
semakin aktif dalam berbagai kegiatan posyandu dan secara sadar pula 
dalam melakukan perbuatan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
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Sebaliknya seseorang yang memiliki intelegensi dan tingkat pendidikan 
yang rendah, akan kurang aktif pula dalam kegiatan posyandu. 
Kader yang memiliki motivasi  tinggi juga membutuhkan 
pengetahuan dan informasi yang jelas, sehingga kader harus patuh 
dalam pengisian KMS. Pengetahuan yang baik dapat membawa 
seseorang ke arah motivasi yang tinggi sehingga kader dapat patuh 
dalam pengisian KMS (Notoatmodjo, 2007). Motivasi kader yang tinggi 
juga didorong oleh lama bekerja kader. Kader yang bekerja lebih dari 10 
tahun sebagian memiliki motivasi tinggi (54,5%), sebagian lagi 
memiliki motivasi sedang (45,4%) dan yang patuh dalam pengisian 
KMS balita sebesar (63,6%). Menurut Widiastuti (2006), seorang akan 
lebih baik dalam bekerja bila memiliki ketrampilan dalam melaksanakan 
tugas, ketrampilan seorang dapat terlihat pada lamanya seseorang 
bekerja. Begitu juga dengan pelatihan yang didapatkan oleh kader. 
Kader yang pernah mengikuti pelatihan sebagian memiliki motivasi 
sedang (55,9%), sebagian lagi memiliki motivasi tinggi (44,1%) dan 
yang patuh dalam pengisian KMS balita sebesar (70,6%).  Pelatihan 
adalah suatu upaya kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan 
kemampuan, pengetahuan, keterampilan teknis dan dedikasi kader 
(Notoatmodjo, 2005).  
Motivasi seorang kader sangat penting karena akan 
mempengaruhi kemauan kader untuk bekerja keras dalam 
menyelesaikan pekerjaannya dan pencapaian produktivitas kerja yang 
tinggi. Motivasi kader sebagai daya pendorong yang membuat kader 
mengembangkan kreativitas dan menggerakkan segala kemampuannya 
demi mengoptimalkan pelayanan posyandu. Hal ini sejalan dengan 
penelitian oleh Diajeng (2009) yang menyimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kepatuhan 
pencatatan buku KIA di BPS Blitar (nilai p<0,05). Penelitian Sari 
(2008) juga menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 
motivasi kerja bidan dalam pelayanan antenatal dengan kepatuhan 
pendokumentasian kartu ibu hamil di Puskesmas UPTD Kabupaten 




Penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kartasura dengan tujuan meneliti 
hubungan pengetahuan dan motivasi kader posyandu dengan kepatuhan 
pengisian KMS balita, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sebagian kader (64,1%) mempunyai pengetahuan yang baik tentang pengisian 
KMS balita. 




3. Sebagian besar (61,5%) kader sudah patu dalam pengisian KMS balita  
4. Ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pengisian KMS balita di Desa 
Pucangan dan Kelurahan Kartasu (p-value 0,000)  
5. Ada hubungan motivasi dengan kepatuhan pengisian KMS balita di Desa 
Pucangan dan Kelurahan Kartasura  (p-value 0,020)  
 
4.2 Saran 
a. Bagi Puskesmas Kartasura 
Diharapkan Puskesmas Kartasura menambah pengetahuan dan 
ketrampilan kader melalui berbagai pembinaan dan pelatihan secara 
berkesinambungan. 
b. Bagi Kader Kesehatan 
Diharapkan kader kesehatan bersikap  aktif dalam mengikuti pembinaan 
atau pelatihan sehingga menambah pengetahuan terutama dalam 
pengisian KMS yang di berikan oleh Puskesmas. 
c. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan variabel lain. 
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